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Abstract

The purpose of this study was to determine the level of physical activity of TNI-AD
soldiers in the 201/Jaya Yudha Mechanic Yonif Unit during the Covid-19 pandemic.
The research method used is a survey method. All TNI-AD Soldiers in the 201 / Jaya
Yudha Mechanic Yonif Unit, totaling in 1 company, consisted of 108 people, and the
sample was taken using purposive sampling technique, so the sample used was 23
people. The instruments used were a questionnaire about physical activity from
Baecke and analysis of BMI (Body Mass Index) with the formula BMI = BW (Kg)/TB
(m) 2. The technigue of calculating and analyzing data in this research is through a
gquantitative approach in the form of a percentage. Based on the results of the study,
it can be seen that the results of the average physical activity index when exercising
get an average value of 3.4 in the fairly active category, mean that physical activity at
the time when you get an average value of 3.5 is in the active category, and the results
analysis on the Body Mass Index (BMI) of the soldiers scored 24.2 kg / m2, which
means that they are in the Normal category.
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PENDAHULUAN

Tentara Nasional Indonesia (TNI)
adalah nama untuk angkatan bersenjata
di Republik Indonesia dan merupakan
suatu lembaga khusus yang dibentuk
Republik

Indonesia (NKRI) yang memiliki tugas

oleh Negara Kesatuan

untuk menjaga kedaulatan bangsa dan

negara Indonesia. Sebagaimana atas

dasar pertimbangan yang tercantum
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dalam UU No. 34 Tahun 2004 tentang
Tentara Nasional Indonesia disebutkan
bahwa Tentara Nasional Indonesia
dibentuk sebagai alat pertahanan negara
adalah segala usaha untuk menegakkan
kedaulatan negara, mempertahankan
keutuhan wilayah Negara Kesatuan
Republik

Indonesia, yang bertugas

melaksanakan kebijakan pertahanan

negara untuk menegakkan kedaulatan
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negara, mempertahankan keutuhan

wilayah dan melindungi keselamatan
bangsa, menjalankan operasi militer
untuk perang dan operasi militer selain
perang, serta secara aktif dalam tugas
menjalankan perdamaian regional dan
internasional (Literasi Publik, 2018).
Berdasarkan penjelasan tersebut,
jelaslah menjadi seorang TNI bukanlah
tugas yang mudah, setidaknya harus
memiliki tingkatan yang lebih dari orang
biasa pada umumnya, baik pada bagian
pengetahuan, fisik dan juga mental.
Dalam menjalankan tugasnya sebagai
TNI, sudah tentu memiliki tugas-tugas
fisik,
sehingga perlu memiliki kebugaran yang
baik

dengan maksimal (Sartika et al., 2017).

yang dapat menguras kondisi

untuk menjalankan tugashya
Menjadi prajurit TNI memerlukan tingkat
kebugaran fisik yang tinggi dibandingkan
dengan orang biasa, karena beban
tugasnya yang sangat berat (Rahmi,
2016). Selain fisik, menjadi seorang TNI
anggota militer juga harus memiliki
mental yang sangat baik (Triono, 2019).
tubuh

barang tentu ada kaitannya dengan

Kebugaran seseorang
banyaknya aktivitas yang dilakukan,

karena biasanya seseorang yang

memiliki aktivitas fisik yang sedang
tingQi
kebugaran fisik yang baik.

faktor yang

sampai memungkinkan akan

memiliki

Dikatakan bahwa
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mempengaruhi  kebugaran  jasmani
adalah aktivitas fisik, dan aktivitas fisik
memiliki hubungan dengan kebugaran
jasmani (Kasyifa et al., 2018). Disamping
itu disebutkan juga bahwa aktivitas fisik
dapat memberikan kontribusi kepada
kebugaran jasmani, seseorang yang

fisik

berpeluang empat kali lebih besar dalam

memiliki aktivitas sedang
memiliki kebugaran jasmani yang baik
(Agustina et al., 2016). Oleh sebab itu,
sebagai anggota militer yang memiliki
tugas berat sudah sepatutnya aktivitas
fisik yang dilakukan berada pada takaran
sedang sampai tinggi, karena untuk
menjaga tingkat kebugaran jasmaninya
agar tetap berada di level yang baik.
Namun di tahun 2020 tepatnya
sejak bulan April ini Indonesia dikejutkan
dengan adanya pandemic global yang
memang juga menyerang Negara-
negara lain di dunia. Virus Corona atau
Covid-19 (Corona Virus Disease 19)
merupakan suatu virus yang menyebar
dengan cepat dan sudah memakan
korban sekitar 10.000 jiwa di Indonesia.
Virus ini pada awalnya diketahui pertama
kali di Wuhan,
Desember 2019

dengan cepat ke 183 negara di dunia (R

China pada akhir

lalu dan menyebar

& Boy, 2020). Hal inilah yang membuat
pemerintah menerbitkan surat edaran

dan aturan atau Kkebijakan untuk

melaksanakan social dan physical
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distancing bahkan PSBB (Pembatasan
Sosial Berskala Besar) yang tentunya
berdampak ke semua sektor, mulai dari
pendidikan, ekonomi, sosial, dan juga
olahraga, karena ini akan membatasi
interaksi antar orang secara langsung,
mengurangi kegiatan di luar rumah dan
tetap atau berdiam di rumah. Dengan
adanya kebijakan tersebut, tidak jarang
orang yang menjadi lebih banyak

berdiam diri di rumah, orang yang
biasanya bekerja berjalan keluar rumah
menjadi tidak, orang yang biasanya
olahraga ke luar rumah menjadi tidak.
Sampai sekarang semua orang harus
menjalankan semua protokol kesehatan
yang disarankan oleh WHO melalui surat
edaran pemerintah, mulai dari mencuci
tangan, memakai masker dan mejaga
jarak dengan orang lain.

Sama halnya dikalangan para
prajurit TNI juga perlu memperhatikan
dan menjalankan protokol kesehatan
yang telah dikeluarkan oleh pemerintah,
hal ini sebagai salah satu wujud
TNI

pemerintah. Disamping itu, upaya ini juga

pengabdian anggota kepada
dilaksanakan untuk menjaga kesehatan
para prajurit TNI supaya kebugarannya
tetap terjaga. Suatu hal yang masih
menjadi tanda tanya dalam benak
penulis adalah bagaimana aktivitas
seorang prajurit TNI di masa pandemic

covid-19 ini, apakah cenderung tetap,
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meningkat atau bahkan malah turun.
Inilah kiranya yang latar belakang peneliti
meneliti sebagai referensi maupun
informasi tambahan bagi para pembaca
terkait dengan aktivitas fisik para prajurit

TNI-AD di masa pandemic covid-19.

KAJIAN TEORITIK

Proses transformasi yang terjadi
pafa militer di Indonesia dapat dilihat dari
pergantian nama yang semula Angkatan
Bersenjata Republik Indonesia (ABRI)
menjadi Tentara Nasional Inndonesia
(TNI). TNI adalah tentara profesional
terdidik,
diperlengkapi secara baik, tidak berpolitik

yaitu tentara yang terlatih,

praktis, tidak berbisnis, dan dijamin

kesejahteraannya, serta  mengikuti

yang
menganut prinsip demokrasi, supremasi

kebijakan politik negara

sipil, hak asasi manusia, ketentuan

nasional, dan hokum

yang
(Hadisancoko, E. R., 2019: 17). TNI
terdiri dari tiga yaitu TNI Angkatan Udara,
TNI Angkatan Laut, dan TNI Angkatan

hukum

internasional telah diratifikasi

Darat. Tentara Nasional Indonesia
Angkatan Darat (TNI-AD) merupakan
TNI yang

darat operasi

bagian

bertugas di dalam
pertahanan. Tugas-tugas TNI AD vyaitu
operasi pengamanan yang dilaksanakan
terhadap kegiatan kenegaraan seperti

Pemilihan Umum (Pemilu), Pemilihan
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Kepala Daerah (PILKADA)

Istimewa

Sidang
Umum/Sidang Majelis
Permusyawaratan Rakyat (MPR), dan
pengamanan terhadap terjadinya konflik
komunal. Dengan tugas yang begitu
berat maka TNI AD harus memiliki fisik
yang kuat dan harus dipertahankan
kekuatan fisiknya.

Fisik berkaitan dengan jasmani.
Kondisi fisik yang baik merupakan faktor
yang harus dimiliki oleh setia TNI AD.
Kondisi fisik tersebut diindikatori oleh
yang
landasan untuk proses latihan-latihan

kesegaran jasmani menjadi
berikutnya terutama untuk memperoleh

keterampilan teknik dan taktik.
Kesegaran jasmani terdiri dari unsur-

unsur kekuatan dan power, daya tahan

otot, daya tahan kardiovaskular,
kecepatan, kelincahan, kelenturan,
keseimbangan dan koordinasi
(Budiwanto, S., 2012: 3). Untuk

mendapatkan fisik yang baik tentunya
harus melakukan latihan fisik. Komponen
pada Wuest
(Budiwanto, S., 2012: 33) adalah sebagai
berikut: (1) Intensitas, adalah tingkat

latihan fisik menurut

usaha atau usaha yang dikeluarkan oleh
seseorang selama latihan fisik. (2)
Durasi,

adalah panjang atau lamanya melakukan
latihan. (3) Frekuensi, adalah jumlah sesi
latihan fisik per minggu. (4) Cara (mode),

adalah jenis latihan yang dilakukan.
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Terkait latihan fisik ini TNI AD pada
tahun 2020 - 2021 akhir mengalami
masa-masa sulit dikarenakan wabah
penyakit berbentuk virus yang bernama
virus corona.

Menurut Kementerian Kesehatan
Rl (2020: 1) Corona virus merupakan
keluarga besar virus yang menyebabkan
penyakit pada manusia dan hewan. Pada
manusia biasanya menyebabkan
penyakit
infeksi saluran pernapasan, mulai flu

biasa hingga penyakit yang serius

seperti  Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Sindrom
Pernafasan

Akut Berat/ Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS). Coronavirus jenis
baru yang ditemukan pada manusia
sejak kejadian luar biasa muncul di
Wuhan Cina, pada Desember 2019,
kemudian diberi nama Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2
(SARS-COV2),
penyakit
(COVID-19).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan

dan  menyebabkan

Coronavirus Disease-2019

adalah metode survei. seluruh Prajurit
TNI-AD di
201/Jaya Yudha yang berjumlah dalam 1

Kesatuan Yonif Mekanis

Kompi terdiri dari 108 orang, dan

pengambilan sampel menggunakan

teknik purposive sampling, sehingga
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sampel yang digunakan sebanyak 23

yang
digunakan adalah kuesioner tentang

orang.  Adapun instrumen
aktivitas fisik dari Baecke dan analisis
IMT (Indeks Massa Tubuh) dengan
rumus IMT = BB (Kg) / TB (m)2. Teknik
penghitungan dan analisis data dalam
melalui

penelitian  ini pendekatan

kuantitatif berupa persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Indeks Aktivitas Fisik
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan di lapangan terkait status

aktivitas fisik dan juga indeks massa

tubuhnya para prajurit TNI-AD di
Kesatuan Yonif Mekanis 201/Jaya
Yudha, maka didapat data yang
dituliskan pada tabel 4.1 sebagai berikut:
Tabel 1
Deskripsi Data Indeks Aktivitas Fisik
Jenis Ra Simpa Nilai Nilai
Pengu ta- ngan Mini Maksi
kuran Ra Baku mum mum
ta

Indeks

Aktivita

sFisk 5, 11 23 609
Saat

Olahra

ga

Indeks

Aktivita

sFisk 55 06 23 48
Saat

Waktu

Luang

Berdasarkan hasil yang tertera

pada tabel 4.1 di atas, dapat dilihat
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bahwa indeks aktivitas fisik para prajurit
TNI-AD di
201/Jaya Yudha saat olahraga memiliki

Kesatuan Yonif Mekanis
rata-rata 3,4 dan memiliki nilai
1,1. Sedangkan

untuk nilai minimumnya adalah 2,3 dan

nilai

simpangan sebesar

nilai maksimumnya adalah sebesar 6,9.
Hal tersebut dapat menandakan bahwa
rata-rata status aktivitas fisik para prajurit
TNI-AD di
201/Jaya Yudha saat olahraga berada

Kesatuan Yonif Mekanis

pada level cukup aktif, karena nilainya
berada pada rentang skor antara 2,5 —
3,5.

Kemudian jika dilihat pada saat
waktu luang indeks aktivitas fisik para
TNI-AD di Yonif
Mekanis 201/Jaya Yudha memiliki skor

prajurit Kesatuan
rata-rata sebesar 3,5 dengan simpangan
baku 0,6.

minimunnya mendapat skor 2,3 dan skor

Sedangkan untuk nilai
maksimumnya sebesar 4,8. Hal ini dapat
menandakan bahwa rata-rata status
aktivitas fisik para prajurit TNI-AD di
Kesatuan Yonif Mekanis 201/Jaya Yudha
saat waktu luang berada pada level aktif,
karena nilainya berada pada rentang
skor antara 3,5 — 4,5.
1. Hasil Analisis Indeks Massa Tubuh
Setelah menganalisis hasil aktivitas
fisik TNI-AD di

Kesatuan Yonif Mekanis 201/Jaya

para prajurit

Yudha, baik pada saat olahraga dan

juga pada saat waktu luangnya,
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pada bagian ini juga akan
dipaparkan mengenai status indeks
massa tubuhnya. Hal ini digunakan
untuk melihat relevansi dari aktivitas
fisikk yang dilakukan dengan
keadaan tubuh atau status gizinya.
Berikut hasil pengumpulan data
terkait dengan berat badan dan

tinggi badannya dituangkan pada

Volume 06 Nomor 2 Oktober 2022

adalah 0,1. Sedangkan untuk nilai
minimum tinggi badan para prajurit
TNI-AD di Kesatuan Yonif Mekanis
201/Jaya Yudha adalah 1,63 dan
nilai maksimumnya adalah 1,78.
Kemudian setelah melakukan
pengolahan dan analisis data yang
terkait

telah  dilakukan dengan

pengukuran Indeks Massa Tubuh

tabel 4.2 berikut ini: (IMT)
Tabel 2

Hasil Analisis Data

para prajurit TNI-AD di
Kesatuan Yonif Mekanis 201/Jaya
Yudha, maka didapat hasil sebagai

Jenis Ra Simpa Nilai Nilai berikut:
Pengu ta- ngan Mini Maksi
kuran Ra Baku mum mum Tabel 3
ta Hasil Indeks Massa Tubuh (IMT)
Berat 70, 74 57 85
Badan 4 : Ra Simpa Nilai Nilai
Tinggi 1,7 ta- ngan Mini  Maksi
0,1 1,63 1,78
Badan O Anal Ra Baku mum mum
isis
ta
IMT 4
Berdasarakan pada tabel 4.2 di atas, A ' 2.3 20,4 29.4

dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
dari berat badan para prajurit TNI-
AD di Kesatuan Yonif Mekanis
201/Jaya Yudha adalah sebesar
70,4 dan simpangan bakunya 7,4.
Sedangkan untuk nilai minimum
berat badan para prajurit TNI-AD di
Kesatuan Yonif Mekanis 201/Jaya
Yudha

maksimumnya adalah 85. Kemudian

adalah 57 dan nilai

dapat diketahui juga nilai rata-rata
dari tinggi badan para prajurit TNI-
AD di Kesatuan Yonif Mekanis
201/Jaya Yudha adalah sebesar
1,70 dan

simpangan bakunya

Daritabel 4.3 di atas, dapat diketahui
bahwa hasil rata-rata Indeks Massa
Tubuh (IMT) para prajurit TNI-AD di
Kesatuan Yonif Mekanis 201/Jaya
Yudha adalah sebesar 24,2kg/m?,
dengan simpangan baku 2,3.
Sedangkan untuk nilai minimumnya
adalah sebesar 20,4kg/m?, dan nilai
maksimumnya adalah 29,4kg/m?.
Berdasarkan tabel kategori penilaian
Indeks Massa Tubuh (IMT) maka
dapat disimpulkan bahwa rata-rata
para prajurit TNI-AD di Kesatuan
Yonif Mekanis 201/Jaya Yudha
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memiliki kualifikasi Indeks Massa
Tubuh Normal.
2. Hasil

Setiap Indikator

Persentase Aktivitas Fisik

Volume 06 Nomor 2 Oktober 2022

Menari/dansa,
berenang, tenis)
Intensitas Tinggi

Pada bagian ini akan dipaparkan

mengenai hasil analisa persentase
aktivitas fisik diberbagai indikator
pertanyaan, mulai dari pertanyaan
D1 — D9 pada instrument aktivitas
fisik dari Beacke. Berikut adalah
hasil persentasenya:

Tabel 4

Tentang Aktivitas Berolahraga (D1)

Pertanyaan  Jawaban F %
Apakah 100
Saudara va 23 %
berolah raga? Tidak 0 0%

Jumlah 23 100

%

Dari 23 sampel pada penelitian ini
menyatakan 100% mereka melakukan

olahraga. Adapun olahraga yang sering

dilakukan  yaitu olahraga dengan
intensitas tinggi (Basket,
Sepakbola/Futsal,  Tinju,  Dayung).

Berikut di bawah ini tabel terkait olahraga
yang paling sering dilakukan.
Tabel 5
Tentang Olahraga Yang Paling Sering
Dilakukan (D2al)

(Basket, 0
Sepakbola/Futsal, 13 57%
Tinju, Dayung)
Jumlah 23 100%
Tabel 6

Tentang Waktu (Satu Minggu) Olahraga
Yang Paling Sering Dilakukan (D2a2)

Pertanyaan Jawaban F %
Berapa jam <1 Jam 5 22%
Saudara 1-2Jam 10 43%
melakukan 2-3Jam 5 22%
olahraga 3-4Jam 0 0%
tersebut
dalam satu > 4 Jam 3 13%
minggu?

Jumlah 23 100%

Tabel 7

Tentang Waktu Dalam Satu Tahun
Olahraga Yang Paling Sering Dilakukan

(D2a3)

Pertanyaan Jawaban F %
Berapa <l1Bualn 4 17%
bulan 1-3Bulan 3 13%
Saudara 4-6Bulan 9 39%
melakukan 7 9Bylan 2 9%
olahraga
tersebut
dalam satu >9Bulan 5 22%
tahun?

Jumlah 23 100%

Berdasarkan Tabel 6 dan 7 menyatakan
TNl AD

melakukan olahraga dalam satu minggu

bahwa sebagian besar

)

Pertanyaan Jawaban F % berkisar 1-2 jam dan dalam satu tahun
Olahraga Intensitas

Rendah rata-rata 4-6 bulan melakukan olahraga.
apayang  gijiard, Bowling, ° ° 7%
paling Goif dll ’ Pada olahraga kedua, rata-rata
erlljr(]j%ra Intensitas Sedang TNI AD melakukan kegiatan olahraga
lakukan? (Bulutangkis, 10 43% dengan intensitas Tinggi (Basket,

Bersepeda,
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Sepakbola/Futsal, Tinju, Dayung)
sebesar 70%. Dapat dilihat dari Tabel 8.
Waktu (jam) melakukan kegiatan
olahraga selama satu minggu

berdasarkan tabel 4,9 yaitu 30% subjek
melakukan 1-2 jam.
Tabel 8

Volume 06 Nomor 2 Oktober 2022

Berdasarkan tabel 10, subjek rata-rata
melakukan olahraga dalam satu tahun
yaitu 4-6 Bulan.
Tabel 10
Tentang Waktu Dalam Satu Tahun
Olahraga Yang Paling Sering Dilakukan

Tentang Olahraga Yang Kedua Paling (D2b3)
Sering Dilakukan (D2b1) Pertanyaan Jawaban F %
Berapabulan <1Bualn 6 26%
Pertanyaan Jawaban F %  Saudara 1-3Bulan 5 22%
Intensitas melakukan 4-6Bulan 7 30%
Rgndah olahraga 79Bulan 2 9%
(Billiard, 0 0%  tersebut
Bowling, Golf, dalam satu >9Bulan 3 13%
dil) tahun?
Intensitas 100
Olahraga Sedang Jumlah 23 %
apa yang (Bulutangkis,
alin Bersepeda, 7 30% .
gering Menari/rt)jansa, ° TNl AD pun melakukan kegiatan
Saudara berenang, olahraga di waktu luang, hal ini dapat
lakukan? teni - . .
axuxkan IntSrrlusSit)as dilihat dari hasil survey yang menyatakan
Tinggi bahwa 39% lebih banyak aktifitas fisik
Basket, .
Se|c()akbola/Fut 16 70% yang dilakukan TNI AD saat waktu luang.
sal, Tinju, Tabel 11
Dayun .
Jumlah yung) 23 100% Tentang Olahraga Di Waktu Luang (D3)
Pertanyaan Jawaban F %
Jauh
Tabel'9 Dibanding Lebh 0 0%
Tentang Waktu Dalam Satu Minggu orang lain Sedikit
Olahraga Yang Paling Sering Dilakukan izji';iaya' SLeecki)ill?it 3 13%
(D2b2) fisik yang Sama 8 35%
Pertanyaan Jawaban F % Isziﬁ(an Bléen?/lzk 9 39%
geraapa Jam  <1lJam 8 352/0 saat waktu Jauh
audara 1-2Jam 9 39% luang ....... Lebih 3 13%
melakukan  2.3Jam 4 17%
olahraga Banyak
tersebut 34Jam 0 O Jumlah 23 100%
dalam satu > 4 Jam 2 9%
minggu? Adapun rincian waktu luang yang
Jumlah 23 100%
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yaitu (1) rata-rata 70% TNI AD sering

mengisi waktu luangnya dengan

melakukan kegiatan olahraga,
penjelasan ini dapat dilihat pada tabel 12.
(2) tentusaja dengan waktu luang yang
diisi kegiatan olahraga maka 70% TNI
AD sering berkeringat, penjelasan ini
dapat dilihat dari tabel 13.

Tabel 12

Tentang Olahraga Di Waktu Luang (D4)

Pertanyaan Jawaban F %
Tidak o
Pernah 0 0%
Saat waktu Jarang 1 4%
luang saya Kadang- 5 220
........ Kadang
berolahraga Sering 16 70%
Sangat o
Sering 1 4%
Jumlah 23 100%
Tabel 13

Tentang Olahraga Di Waktu Luang (D5)

Pertanyaan Jawaban F %
Tidak o
Pernah 0 0%
Saat waktu Jarang 1 4%
luang, saya  Kadang- 5 2004
........ Kadang
berkeringat Sering 16 70%
San_gat 1 4%
Sering
Jumlah 23 100%

Dari hasil survey ini dapat disimpulkan
bahwa TNI AD mengisi waktu luangnya
sekali  untuk
tidak

aktivitasnya dengan kegiatan fisik yaitu

sangat  bermanfaat

kesehatan tubuhnya jauh-jauh

olahraga. Untuk aktivitas lainnya TNI AD

ini jarang sekali melakukan kegiatan
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menonton TV, di lihat dari tabel 4.14
menyatakan bahwa 61% TNI AD jarang
menonton TV pada waktu luang.

Tabel 14
Tentang Olahraga Di Waktu Luang (D6)

Pertanyaan Jawaban F %
Tidak 4 17%
Pad Kt Pernah
Iu"; nz "‘g’; y;‘ Jarang 14 61%
....... ' Kadang- 5 559,
menonton Kadang
TV Sering 0 0%
Sangat 0 0%
Sering
Jumlah 23 100%

Pada waktu luang 43% TNI AD sering
berjalan kaki penjelasan ini dapat dilihat
pata tabel 4.15. selain berjalan kaki
aktivitas TNl AD pada saat luang mereka
rata-rata 70% bersepeda dapat di lihat
pada tabel 4.16. Terkait waktu berapa
lama TNI AD melakukan kegiatan
bersepeda atau berjalan kaki selama
pulang-pergi

kerja/berbelanja ke

kampus/tempat
rumah berdarkan
hasil survey menyatakan bahwa 44% 15-
30 menit per hari dapat di lihat pada tabel
17.
Tabel 15.
Tentang Olahraga Di Waktu Luang (D7)

Pertanyaan Jawaban F %
Tidak 0
Pernah 1 4%
Pada waktu Jarang 3 13%
luang, saya Kadang- 0
....... Kadang 6 26%
Berjalan Sering 10 43%
Sangat 13%
Sering
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Jumlah 23 100%

Tabel 16
Tentang Olahraga Di Waktu Luang (D8)

Pertanyaan Jawaban F %
Tidak 0
Pernah 0 0%
Pada waktu  Jarang 3 13%
luang, saya Kadang- 0
....... Kadang 1%
bersepeda Sering 16 70%
Sangat 0 0%
Sering
Jumlah 23 100%
Tabel 17

Tentang Olahraga Di Waktu Luang (D9)

Pertanyaan Jawaban F %
Berapa_menlt < 5_ 4%
per hari menit
Sagdara 5—15_ 30%
berjalan atau menit
bersepeda 15—3Q 44%
selama pulang-  menit
pergi 30—45 13%
kampus/tempat = menit
kerja/
berbelanja ke > 45. 9%

menit
rumah?
Jumlah 23 100%

3. Hasil Persentase Indeks Aktivitas
Fisik Secara Keseluruhan
Pada bagian ini akan dipaparkan
hasil pengolahan dan analisis data
secara kumulatif tentang indeks
aktivitas fisik pada saat olahraga dan
juga pada saat waktu luang. Berikut
hasil perhitungan distribusi
frekuensinya:

Tabel 18
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Hasil Indeks Aktivitas Fisik Pada

Saat Olahraga
No Kategori F %
1  Sangat Aktif 2 9%
2 Aktif 8 35 %
3 Cukup Aktif 9 39 %
4 Kuran Aktif 4 17 %
Sangat 0
> Tidak Aktif  ° 0%
Jumlah 23 100 %
Tabel 4.19.

Hasil Indeks Aktivitas Fisik Pada Saat
Waktu Luang

No Kategori F %

1 Sangat Aktif 1 4%

2 Aktif 11 48 %

3 Cukup Aktif 9 39%

4 Kuran Aktif 2 9%
Sangat Tidak

5 Aktif 0 0%
Jumlah 23 100 %

4. Hasil Persentase Indeks Massa

Tubuh (IMT)

Analisis besaran persentase dari
Indeks Massa Tubuh (IMT) para
prajurit TNI-AD di Kesatuan Yonif
Mekanis 201/Jaya Yudha dapat dilihat
pada tabel dan diagram dibawah ini:

Tabel 20
Klasifikasi Hasil Indeks Massa Tubuh
(IMT)
No Kategori IMT F %
Kurus
1 Tingkat <170 O 0 %
Berat
Kurus
2 Tingkat 97 0 0w
: 18,5
Ringan
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>18,5 0
3 Normal _250 16 70%
Gemuk
4 Tingkat 229 5 22%
. -27,0
Ringan
Gemuk
5 Tingkat >270 2 9%
Berat
Jumlah 23 100%

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diketahui
indeks aktivitas fisik para prajurit TNI-AD

dipaparkan, dapat bahwa
di Kesatuan Yonif Mekanis 201/Jaya
Yudha pada saat olahraga memiliki
kategori cukup aktif, yang menandakan
bahwa memang aktivitas olahraga yang

haruslah sesuai

yang
sedangkan indeks aktivitas olahraga

dilakukan dengan

takaran sudah diprogramkan,
pada saat waktu luang sedikit lebih tinggi
yaitu berada pada kategori aktif. Hal
tersebut menandakan bahwa para
TNI-AD di Yonif

Mekanis 201/Jaya Yudha memang pada

prajurit Kesatuan

waktu luang harus terus berupaya
melakukan aktivitas fisik, guna
menunjang kebiasaan yang sudah

diprogramkan. Para anggota TNI-AD
sejak dari penerimaan calon anggota
TNI-AD sudah harus memiliki
fisik yang sehat dan stamina yang prima,
yang
kegiatan pembinaan fisik secara rutin

kondisi

selanjutnya akan dilakukan
ketika pendidikan hingga sudah bertugas
di kesatuan (Aisyah et al., 2017). Selain

itu, dengan takaran aktivitas fisik yang
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cukup atau tidak terlalu berat akan
mengurangi resiko penyakit otot, seperti
penyakit Nyeri Punggung Bawah (NPB)
sebesar 35,7% (Suryo et al., 2017).
Sedangkan dilihat dari indeks massa
tubuhnya diketahui bahwa para prajurit
TNI-AD di
201/Jaya Yudha yang diukur melalui

Kesatuan Yonif Mekanis

analisis terhadap pengukuran berat
badan dan tinggi badan berada pada
kategori normal. Hal tersebut ditunjukan
dengan hasil nilai rata-rata Indeks Massa
Tubuh (IMT) yaitu sebesar 24,2 kg/m?
yang menandakan bahwa nilai tersebut
masuk dalam kategori normal. Ini
menandakan bahwa memang para
prajurit TNI-AD dituntut untuk memiliki
postur tubuh yang ideal, sehingga akan
lebih  maksimal dalam menjalankan

segala tugas yang diberikan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan di lapangan dengan cara

melakukan pengolahan dan
penganalisaan data terkait dengan
aktivitas  fisik yang diukur melalui

instrument dari Beacke dan melalui
Indeks Massa Tubuh (IMT), maka dapat
disimpulkan para prajurit TNI-AD di
Kesatuan Yonif Mekanis 201/Jaya Yudha
memiliki tingkat aktivitas fisik pada saat
olahraga cukup aktif, sedangkan aktivitas

fisik pada saat waktu luangnya memiliki
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tingkat aktif. Kemudian dilihat dari hasil
Indeks Massa Tubuhnya para prajurit
TNI-AD di

201/Jaya Yudha rata-rata memiliki postur

Kesatuan Yonif Mekanis

tubuh yang normal.
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